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Abstract. After the Covid-19 pandemic caused people to increase self-awareness of the 

importance of maintaining health. Indonesian people still apply an economical lifestyle, 

including the need to maintain and treat health. Self-medication is still carried out as an 

effort to treat symptoms of illness because it is considered economical, practical and 

economical. Self-medication can also be influenced by the condition of Indonesian people 

who have adopted a halal lifestyle. Self-medication can be risky if it's not right and the 

dosage isn't right. This study aims to analyze the influence of drug knowledge, halal labels 

on purchasing decisions of over-the-counter drugs and limited over-the-counter drugs for 

self-medication. The number of respondents who fit the inclusion criteria was as many as 

80 people, with an interview technique using a questionnaire. The results showed that 

there was no significant relationship between drug labels and drug prices on purchasing 

decisions. The magnitude of R-sq = 45.40% indicates that drug purchasing decisions are 

influenced by drug labels and prices and 54.60% are influenced by other factors outside 

the variables measured. In the partial T test it was found that there was an effect of drug 

labels on drug purchasing decisions and there was an effect of drug prices on drug 

purchase decisions for self-medication over the counter and over the counter drugs in the 

Bantul Regency, Yogyakarta. 
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Abstrak. Pasca pandemi Covid-19 menyebabkan masyarakat semakin meningkatkan 

kesadaran diri akan pentingnya menjaga kesehatan. Masyaraka Indonesia masih 

menerapkan pola hidup yang ekonomis termasuk dalam kebutuhan menjaga maupun 

mengobati kesehatan. Swamedikasi masih dilakukan sebagai upaya mengobati gejala 
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sakit yang diderita karena dianggap hemat, praktis dan ekonomis. Swamedikasi juga 

dapat dipengaruhi kondisi masyarakat Indonesia yang telah menerapkan gaya hidup halal. 

Swamedikasi dapat menjadi  beresiko jika tidak tepat dan dosis yang tidak tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pengetahuan obat, label halal 

terhadap keputusan pembelian obat bebas dan obat bebas terbatas untuk swamedikasi. 

Jumlah responden yang sesuai dengan kriteria inklusi adalah sebanyak 80 orang, dengan 

teknik wawancara menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara label obat dan harga obat terhadap keputusan pembelian. 

Besaran R-sq = 45,40% menunjukkan keputusan pembelian obat dipengaruhi oleh label 

dan harga obat dan 54,60% dipengaruhi faktor lain diluar variabel yang diukur. Pada Uji 

T parsial diperoleh bahwa terdapat pengaruh label obat dengan keputusan pembelian obat 

dan terdapat pengaruh harga obat terhadap keputusan pembelian obat untuk swamedikasi 

obat bebas dan obat bebas di wilayah Kabupaten Bantul, Yogyakarta.  

 

Kata kunci: harga, keputusan pembelian, label halal, obat bebas dan bebas terbatas, 

tingkat pengetahuan 

 

 

LATAR BELAKANG 

Kesehatan menjadi salah satu kebutuhan masyarakat yang penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan hidup. Masyarakat akan melakukan segala upaya guna 

menjaga kesehatan agar tetap sehat. Masyarakat Indonesia dihadapkan pada 

permasalahan yang kompleks dalam memenuhi kebutuhan akan kesehatan salah satunya 

pola hidup ekonomis atau hemat (Dini & Lestari, 2015). Pengaruh pola hidup yang 

ekonomis menyebabkan masyarakat mengupayakan biaya kesehatan yang rendah dalam 

melakukan pengobatan. Swamedikasi dianggap lebih hemat praktif dan efektif agar 

kesehatan tetap terjaga. Dampak pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan perilaku 

kesehatan masyarakat yang dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, keyakinan, nilai-nilai, 

sikap,sarana dan fasilitas kesehatan, sumber daya, tokoh masyarakat, teman, keluarga dan 

pelayanan petugas kesehatan lainnya (Notoadmojo, 2010). Swamedikasi dalam 

pemilihan obat yang umum digunakan dimasyarakat dapat dipengaruhi adanya gaya 

hidup. Gaya hidup halal saat ini menjadi hal yang menarik untuk dikupas mengingat 

mayoritas masyarakat Indonesia beragaram Islam. Konsumen menjadi lebih selektif 

dalam mengkonsumsi produk karena label halal dianggap sebagai produk yang lebih 

aman dikonsumsi dan terhindar dari zat berbahaya dan terlarang (Larasati et al. 2019). 

Hijriawati, (2018) mengungkapkan proyeksi tahun 2019 permintaan produk halal 

meningkat sebesar 3,7 triliun dengan laju pertumbuhan produk halal dunia sebesar 9,5%. 



Selama pandemi Covid-19 menyebabkan meningkatnya kewaspadaan dalam melakukan 

pengobatan di pelayanan kesehatan guna menghindarkan diri dari terinfeksinya virus 

Covid-19 yang dianggap berbahaya. Masyarakat dituntut untuk lebih sadar pentingnya 

kesehatan dan peningkatan pengetahuan dalam pengobatan (Aswad et al. 2019). 

Kebutuhan obat bebas dan obat bebas terbatas semakin meingkat ditengah pandemi 

Covid-19 menjadi perlu dianalisa keterkaitan beberapa faktor guna mengetahui gambaran 

upaya swamedikasi masyarakat. Masyarakat perlu meingkatkan pengetahuan informasi 

yang cukup untuk melakukan upaya swamedikasi guna mengurangi efek samping yang 

dapat terjadi dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, (2008) menyarankan agar pelaku swamedikasi harus mampu 

mengetahui jenis obat yang diperluhkan, kegunaan dari tiap obat, menggunakan obat 

dengan benar (cara, aturan pakai, lama pemakaian), mengetahui efek samping obat yang 

digunakan dan siapa yang tidak boleh menggunakan obat tersebut. Penelitian-penelitian 

sebelumnya belum diketahui adanya keterkaitan antara label halal obat dan harga obat di 

Bantul sebagai upaya swamedikasi pasca pandemi Covid-19. Penelitian ini menjadi 

penting untuk dilakukan karena pelu diketahui apakah masyarakat di daerah bantul 

mempertimbangkan label halal dan harga obat dalam membeli obat untuk swamedikasi 

pasca pandemi Covid-19.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitafi. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 2 variabel (Obat label 

halal dan Harga obat) terhadap Keputusan pembelian obat bebas dan obat bebas terbatas 

pasca pandemi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen kuosioner 

dalam pengumpulan data. Data yang diperoleh akan diolah menggunakan statistik dengan 

analisis regresi linier berganda. Teknik pengambilan data dengan teknik nonrandom 

sampling dengan tujuan mengetahui gambaran label halal dan harga obat bebas dan obat 

bebas terbatas yang digunakan oleh masyarakat di Bantul, Yogyakarta. Responden yang 

menjadi target pengukuran data berusia 18-60 tahun dan pernah menggunakan obat bebas 

ataupun obat bebas terbatas dalam 1-3 bulan terakhir (Hidayati, et al. 2017). Teknik 

pengambilan sampel dibatasi pada umur dan masa penggunaan obat agar karakteristik 

populasi bersifat homogen dan pengukuran sesuai dengan tujuan pengujian hipotesis. Uji 
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Normalitas untuk mengetahui data terdistribusi normal dilakukan dengan uji 

kolmogorov-smirnov dengan taraf Signifikansi > 5%. Uji Multikolinearitas untuk 

mengetahui adanya korelasi diantara variabel independen dengan nilai toleransi diatas 0,1 

dan Variance Inflation Factor (VIF) dibawah 10. Uji heteroskedastisitas untuk 

mengetahui model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamat ke 

pengamat lain bersifat tetap. Penggunaan uji T untuk mengetahui signifikansi setidaknya 

pengaruh dari masingmasing variabel bebas terhadap variabel terikat (Y), yang dilihat 

dari interpretasi hasil di kolom signifikansi 5% dengan dasar pengambilan keputusan 

(Sarjono & Julianita, 2011). Data dianalisis dengan menggunakan aplikasi  MINITAB 

17.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran responden dengan menyebarkan kuesioner di wilayah kabupaten Bantul, 

Yogyakarta menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 
                       Gambar 1. Jenis Kelamin 

 

 
Gambar 2. Usia Responden  
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Gambar 3. Jenis Pekerjaan 

 

Gambar 4. Pendidikan Terakhir 

 

Gambar 5. Pendapatan Perbulan 

 

Gambar 6. Frek. Pembelian Obat 

 
Gambar 7. Akses Pembelian Obat 

 
Gambar 8. Tempat Membeli Obat 
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Gambar 3. Penggunaan Resep Dokter 

 

 
Gambar 10. Jenis Obat yang Dibeli 

Jenis kelamin responden pada Gambar 1. menunjukkan sebanyak 70% (56 orang) 
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Gambar 11. Uji Normalitas 

 

Pada Gambar 11. Menunjukkan hasil uji normalitas nilai p value (0,093) > 0,05 sehingga 

dapat dikatakan sebaran data normal.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi (Uji F) 

 

Sumber: Data Primer 

 

Pada Tabel 1. Menunjukkan dari hasil pengolahan menggunakan software minitab, 

didapatkan persamaan regresi berganda yaitu  

 
Y = 14,55 + 0,1731 Label Halal + 0,927 Harga Obat  

 

Koefisien determinasi yang didapatkan sebesar 0,4540 berarti label halal dan harga obat  

mempengaruhi keputusan pembelian obat sebesar 45,40%. F hitung > F tabel = 32,01 > 
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3,1316 sehingga dapat disimpulkan bahwa label halal dan harga obat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian obat. Hasil estimasi didapat nilai R-sq = 45,40% 

artinya bahwa keputusan pembelian obat dipengaruhi oleh label halal dan harga obat 

sedangkan 54,60% dipengaruhi variabel lain diluar variabel yang  diujikan.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji T) Label Obat Terhadap Keputusan Pembelian Obat 

 
Sumber: Data Primer  

 

Pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa T hitung > T tabel = 6,73 > 1,66437 , maka H0 ditolak 

dan H1 diterima yang berati terdapat pengaruh signifikan antara label halal dan keputusan 

pembelian obat.   

 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji T) Harga Obat Terhadap Keputusan Pembelian Obat 

 
Sumber: Data Primer 

 

Pada Tabel 3. Menunjukkan T hitung > T tabel = 7,08 > 1,66437 , maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang berati terdapat pengaruh signifikan antara harga obat dan keputusan 

pembelian obat.   

 

Keputusan pembelian obat menjadi hak konsumen untuk yang dipengaruhi 

banyak faktor. Proses keputusan pembelian obat terdapat tahapan diantaranya; 

pengenalan kebutuhan obat, pencarian informasi, evaluasi alternatif, minat beli dan 

kepuasan konsumen (Sumarwan. 2011). Faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik juga 

menjadi pertimbangan keputusan pembelian obat. Kesadaran masyarakat akan kesehatan 

yang meningkat cenderung dapat menyebabkan kebutuhan obat juga meningkat. Hal yang 

sama juga diungkapkan oleh Arrang et al. (2020) masyarakat cenderung melakukan 

swamedikasi dalam pengobatan sebelum melakukan rujukan ke pelayanan kesehatan. 

Keputusan pembelian obat dapat dipengaruhi label halal obat yakni ditunjukkan dengan 

nilai T hitung (6,730 > T tabel (1,66437). Hal ini disebabkan mayoritas penduduk 

Indonesia memiliki agama Islam dan didukung adanya Badan Penyelanggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH) yang telah disahkan oleh pemerintah. Gaya hidup halal dianggap 

lebih aman karena produk dengan label halal dianggap aman dan terhindar dari 

kandungan berbahaya (Rachim & Santoso. 2021). Pemberian label halal dianggap cukup 

mempengaruhi konsumen dalam pembelian produk tersebut (Suprapto & Azizi, 2020; 

Hayet, 2019).   

Pembelian obat dapat dipengaruhi juga oleh harga obat. Hasil analisa 

menunjukkan adanya pengaruh harga obat terhadap keputusan pembelian obat dengan  

nilai T hitung (7,08)> T tabel (1,66437). Misnawati & Sumarni (2020) menunjukan 

adanya pengaruh harga terhadap keputusan pembelian obat-obatan di Apotek Zafira 

Ruhama sebesar 54,9%. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi preferensi konsumen 

dalam pembelian obat generik diantaranya; pengetahuan, kelompok referensi, kualitas, 



persepsi terhadap harga, dan preferensi konsumen (Ronauli & Indriani. 2020). Penelitian 

pada masa pandemi Covid-19 yang dilakukan pada Apotek Talitha Kota Cianjur 

menunjukkan bahwa penepatan harga dan faktor penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap penjualan (Hertina & Hekmatyarr. 2022). Pada uji regresi (uji F) menunjukka 

bahwa label halal obat dan harga obat tidak memiliki hubungan signifikan  terhadap 

keputusan pembelian obat dilihat pada nilai F hitung (32,01) >  F tabel  (3,1316). Hal 

tersebut dapat dikatakan hubungan antara variabel kurang karena pada nilai R-sq = 

45,40% artinya pengaruhnya kedua faktor tersebut hanya sebesar 45,50% sedangkan 

sisanya yakni sebesar 54,6% dapat dipengaruhi faktor lain diluar variabel yang diuji.  

 

KESIMPULAN  

1. Label halal dan harga obat tidak terdapat hubungan signifikan terhadap keputusan 

pembelian obat dengan nilai F hitung (32,01) >  F tabel  (3,1316). 

2. Label obat berbegaruh signifikan terdapat keputusan pembelian obat dilihat dari 

nilai T hitung (6,730 > T tabel (1,66437). 

3. Harga obat berpengaruh tsignifikan terhadap keputusan pembelian obat dengan 

nilai T hitung (7,08)> T tabel (1,66437). 

4. Keputusan pembelian obat dipengaruhi oleh label halal dan harga obat sebesar  

45,40% sedangkan 54,60% dipengaruhi oleh faktor lain.  
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